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PENDAHULUAN

Salah satu masalah penyakit kesehatan gigi adalah karies gigi  yang prevalensinya
sangat tinggi, tidak ada satu wilayah di dunia yang terbebas dari karies gigi. 
Salah satu penyebabnya adalahmasih rendahnya perilaku menyikat gigi 
pada anak. Faktor yang berhubungan dengan hal ini antara kurangnya
promosi kesehatan pada anak sekolah dasar

Metode
Penelitian ini dilakukan di SDN 07 Cilandak Barat dengan menggunakan 

penelitian pre eksperimental dengan rancangan penelitian One group pre-
post test. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SDN 07 
Cilandak Barat yang berjumlah 410 siswa. Pengambilan sampel dilakukan 
dengan menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel yang diambil 
sebanyak 100 responden. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer yang diperoleh dengan pembagian dan pengisian 
angket secara langsung yang berisi variabel pengetahuan dan sikap Analisis 
data pada uji wilcoxon signed ranks test dan paired t-test. 

Variabel Pengetahuan Frekuensi Z 

Score

p

Penurunan nilai setelah dilakukan

promosi kesehatan 7 7,111

0,001

Peningkatan nilai setelah dilakukan

promosi kesehatan n

74

Nilai sama setelah dilakukan promosi

kesehatan

19

Sikap Frekuensi Persen

Sikap positif (≥Mean 71,49) 59 59,0

Sikap negatif (<Mean 71.59) 41 41,0

Total 100 100,0

Mean 71,49

Median 73,00

Minimum 52

Maximum 80

HASIL

Variabel Mean Std.Deviation Std. Error t p

Sikap 4.980 7.014 0,701 7.100 0,001

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan disimpulkan bahwa sebagian

besar Responden memiliki jenis kelamin laki-laki dan berumur 11 tahun. Sesudah

penyuluhan terjadi peningkatan pengetahuan dan sikap siswa.Dari hasil penelitian

ini terdapat Pengaruh Promosi kesehatan melalui penyuluhan terhadap

pengetahuan dan sikap menyikat gigi di SDN O7 Cilandak Barat.
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